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ABSTRAK

Latar belakang: Sampah puntung rokok termasuk sampah laut yang menjadi perhatian khusus karena masih
rendahnya kesadaran masyarakat untuk membuang di tempat semestinya. Kandungan kimia pada puntung rokok
berpotensi mencemari lingkungan yang berdampak pada perkembangan biota, bahkan dapat menyebabkan
kematian. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis karakteristik puntung rokok (ukuran, tipe dan merek) serta
tingkat polusinya berdasarkan Cigarette Butt Pollution Index (CBPI). Lima pantai wisata di Kabupaten Malang
Selatan dipilih sebagai area kajian karena tingginya aktivitas wisata yang berkontribusi terhadap peningkatan
sampah puntung rokok di wilayah pesisir.
Metode: Pengambilan sampel puntung rokok dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2024 di Pantai
Balekambang, Kondang Merak, Sendang Biru, Gatra, dan Clungup. Pengambilan sampel puntung rokok
menggunakan metode transek garis berukuran 5 x 5 m yang diletakkan sejajar garis pantai di zona supratidal dan
intertidal. Variabel dalam penelitian ini yaitu jumlah, kepadatan, dan tingkat pencemaran puntung rokok. Alat
yang digunakan berupa roll meter, tali, pasak, plastik zip, timbangan analitik, dan marine debris identifier.
Analisis data menggunakan Uji Mann- Whitney untuk membandingkan kepadatan puntung rokok di supratidal dan
intertidal, serta Uji Kruskal- Wallis untuk membandingkan kepadatan puntung rokok di kelima pantai.

Hasil: Sebanyak 1,877 sampah puntung rokok ditemukan dan paling banyak di zona supratidal yang didominasi
ukuran 2.5-5 cm. Jumlah puntung rokok dalam penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya,
namun kepadatannya sangat tinggi berkisar antara 0.06 hingga 1.67 item/m’. Puntung rokok didominasi oleh
ukuran 2.5-5 cm bertipe utuh, kecuali Pantai Clungup didominasi oleh ukuran (0.5-2.5 c¢m bertipe rusak. Gudang
Garam menjadi merek yang mendominasi di tiap pantai selain Pantai Clungup. Nilai kepadatan tertinggi
ditemukan di Pantai Sendang Biru dan nilai terendah ditemukan di Pantai Clungup, nilai ini berbanding lurus
dengan tingkat polusi berdasarkan CBPL

Simpulan: Variasi karakteristik sampah puntung rokok di kelima pantai dipengaruhi adanya perbedaan aktivitas
antropogenik dan faktor hidrooseanografi.

Kata kunci: Intertidal, Pantai, Supratidal, Wisata, Hidro-oseanografi

ABSTRACT

Title: Analysis of Characteristics of Cigarette Butts and Assessment of the Cigarefte Butt Pollution Index
(CBPI) on the Coast of South Malang Regency, East Java

Background: Cigarette butls are a type of marine debris that require special attention due to the low public
awareness of proper disposal. The chemical contents in cigarette butts have the potential to pollute the
environment, affecting the development of marine biota and even causing death. This study was conducted to
analyze the characteristics of cigarette butts (size, tvpe, and brand) and their pollution level based on the Cigaretfe
Butr Pollution Index (CBPI). Five tourist beaches in South Malang Regency were selected as study sites due to
the high tourist activity that contributes to the increase in cigarette butt litter along the coastal area.

Method: Cigarette butt samples were collected from July to August 2024 at Balekambang, Kondang Merak,
Sendang Biru, Gatra, and Clungup Beaches. The sampling was conducted using 5 * 5 m line transect method
placed parallel to the shoreline in both the supratidal and intertidal zones. Variables in this study included the
number, density, and pollution level of cigarette butts. The tools used were a roll meter, rope, stakes, ziplock
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plastic bags, an analytical scale, and a marine debris identifier. Data were analyzed using the Mann-Whitney
Test to compare cigaretie butt densities between supratidal and infertidal zones and the Kruskal-Wallis Test to
compare densities across the five beaches.

Result: A total of 1,877 cigarette butts were found, mostly in the supratidal zone, dominated by butts sized 2.5-5
cm. The number found is similar to previous studies, but the density was very high (0.06 to 1.67 items/m?). Most
butts were intact, except in Clungup where damaged butts sized 0.5-2.5 cm dominated. Gudang Garam was the
dominant brand, except in Clungup. The highest density was in Sendang Biru, the lowest in Clungup, maiching
CBPI values.

Conclusion: Variations were influenced by anthropogenic activity and hydro-oceanographic factors.

Keywords: Beach, Intertidal, Supratidai, Tourism, Hidro-oceanographic

PENDAHULUAN

Indonesia menjadi salah satu negara dengan lebih dari 70,2 juta perokok aktif terbesar di dunia setelah China
dan India." Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan melalui Global Adult Tobacco
Survey (GATS) tahun 2021, terjadi peningkatan jumlah perokok dewasa selama 10 tahun yaitu dari 60,3 juta
perokok dewasa pada tahun 2011 menjadi 69,1 juta perokok dewasa pada tahun 2021.' Banyaknya perokok aktif
di Indonesia menyebabkan pencemaran lingkungan karena kebiasaan membuang puntung rokok secara
sembarangan seperti di pantai, taman, trotoar, jalan, dan tempat umum lainnya. Tingkat polusi yang discbabkan
oleh puntung rokok juga dipengaruhi oleh populasi perokok di suatu wilayah, di mana wilayah dengan jumlah
perokok yang tinggi umumnya berbanding lurus dengan jumlah sampah puntung rokok yang dihasilkan.*

Puntung rokok merupakan sampah yang berasal dari sa tembakau yang telah dibakar dan dihisap.
Sampah puntung rokok tersusun atas sisa tembakau, kertas, abu, dan sebagian besar dari filter selulosa asetat.*
Setiap filter puntung rokok yang dibuang mengandung senyawa kimia berbahaya seperti tar, sianida, benzena,
kadmium, dan timbal. Sampah puntung rokok membutuhkan waktu hingga 10 tahun agar dapat terdegradasi
dengan sempurna dan membusuk, terutama polimer selulosa asetat yang terdapat dalam filfer puntung rokok.
Selulosa asetat merupakan sejenis plastik yang sukar terurai dan dapat bertahan lama di Lingkungan.® Beberapa
penelitian terdahulu mengenai sampah puntung rokok seperti yang dilakukan oleh Aratjo & Costa,”” Dobaradaran
ef al.¥ dan Aratjo et al” membahas mengenai karakteristik sampah puntung rokok, senyawa kimia pada puntung
rokok, dan dampak puntung rokok terhadap ckosistem perairan. Karakteristik sampah puntung rokok dapat
dikategorikan berdasarkan ukuran, tipe, dan merek. Umumnya ukuran yang dimiliki sampah puntung rokok
diklasifikasikan ke dalam mesoplastik (0.5 — 2.5 cm), dimana ukuran tersebut merupakan peralihan antara
mikroplastik dan makroplastik.” Tipe dari sampah puntung rokok bergantung pada faktor degradasi.’ Merek pada
sampah puntung rokok diidentifikasi secara visual berdasarkan desain, logo, dan kata."”

Keberadaan sampah puntung rokok memberikan dampak terhadap ekologi kawasan pesisir maupun
kesehatan manusia. Dalam tinjauan sistematis yang dilakukan oleh Dobaradaran et al.'' mencakup beberapa studi
yang meneliti efek toksisitas puntung rokok terhadap organisme akuatik. Studi tersebut menemukan bahwa
senyawa kimia yang dilepaskan dari sampah puntung rokok ke perairan dapat mengganggu kelangsungan hidup
biota hingga kematian, menghambat perkembangan dan pertumbuhan biota, serta mengganggu reproduksi biota.
Selain itu, sampah puntung rokok juga akan mempengaruhi rantai makanan. Filter selulosa asetat pada puntung
rokok yang telah terdegradasi menjadi ukuran lebih kecil akan dimakan (ingesti) oleh biota laut, lalu terakumulasi
di dalam tubuh biota, dan masuk hingga tubuh manusia melalui rantai makanan.'>

Kawasan pesisir Kabupaten Malang merupakan dacrah yang terkenal dengan berbagai wisata pantai dan juga
dimanfaatkan sebagai daerah pemukiman, industri perikanan, pelabuhan, dan kawasan konservasi. Tingginya
aktivitas di kawasan pesisir dan laut menyebabkan terjadinya pencemaran oleh limbah sampah laut yang dapat
merusak estetika dan biodiversitas di sekitar ekosistem pantai.'® Salah satu sampah yang banyak ditemukan karena
jumlahnya yang signifikan yaitu puntung rokok.”- Sampah puntung rokok yang dibuang secara sembarangan
umumnya ditemukan di pasir pantai,® sehingga pengambilan sampah puntung rokok pada penelitian ini dilakukan
di kawasan pantai yang berpasir dengan membagi menjadi kawasan supratidal dan intertidal. Kawasan intertidal
dipengaruhi oleh gelombang dan arus laut, sementara zona supratidal dipengaruhi oleh aktivitas wisata.'*
Beberapa pantai yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Pantai Balekambang, Pantai Kondang Merak,
Pantai Sendang Biru, Pantai Gatra, dan Pantai Clungup. Kelima pantai tersebut berpotensi menghasilkan sampah
puntung rokok dalam jumlah besar. Hal ini dikarenakan rendahnya kesadaran masyarakat maupun wisatawan
terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, kurangnya fi s yang memadai untuk membuang
sampabh, serta tidak adanya aktivitas pembersihan sampah yang rutin dari pihak pengelola pantai.'™ '**

Banyak penelitian yang membahas mengenai sampah laut, namun belum ada penelitian yang secara khusus
membahas mengenai sampah puntung rokok terutama di kawasan pesisir pantai Malang Selatan. Hal ini
menjadikan penelitian ini penting sebagai studi awal dalam pemetaan pencemaran puntung rokok berbasis CBPI
di wilayah penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis karakteristik dan kepadatan
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sampah puntung rokok, serta tingkat polusi berdasarkan Cigarette Butt Pollution Index (CBPI) di kawasan pesisir
Kabupaten Malang Selatan terutama di Pantai Balekambang, Pantai Kondang Merak, Pantai Sendang Biru, Pantai
Gatra, dan Pantai Clungup.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lima pantai di Pesisir Malang Selatan yaitu Pantai Balekambang, Pantai Kondang
Merak, Pantai Sendang Biru, Pantai Gatra, dan Pantai Clungup (Gambar 1). Pengambilan data dilakukan pada
bulan Juli hingga Agustus tahun 2024. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan aktivitas yang berbeda di tiap pantai
seperti kawasan wisata di Pantai Balekambang, industri perikanan di Pantai Sendang Biru, kawasan pemukiman
di Pantai Kondang Merak, serta kawasan konservasi di Pantai Gatra dan Clungup. Sampel yang dikumpulkan
berupa sampah puntung rokok yang diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan dengan pengulangan sebanyak tiga kali dalam tiga pekan di setiap lokasi
penelitian. Proses pengambilan sampel dilakukan menggunakan alat berupa tali, pasak, roll meter, plastik zip,
spidol, timbangan analitik, marine debris identifier, dan kamera. Prosedur pengambilan sampel meliputi
identifikasi masalah, studi literatur, penentuan lajur pengambilan sampel puntung rokok, dan pengambilan sampel
puntung rokok. Penentuan lajur penelitian pada pengambilan sampel puntung rokok menggunakan metode
purpasive sampling. Metode ini dilakukan berdasarkan alasan, kriteria, dan tujuan penelitian yang jelas.
Penggunaan metode ini untuk menentukan titik pengambilan sampah secara khusus, dimana melihat kondisi lajur
sehingga memungkinkan pengumpulan sampah puntung rokok yang maksimal dalam satu kesempatan
pengambilan sampah.

Pengambilan sampah puntung menggunakan metode transek garis (line transect) yang mengacu pada
Prajanti et al.'” dengan modifikasi dari Putri ef @l.'® dimana sampah puntung rokok dikumpulkan menggunakan
transek sepanjang 20 meter dengan sub-transek berukuran 5 x 5 meter (Gambar 2). Metode ini juga dimodifikasi
mengikuti penelitian Yona et al.* dimana pengambilan sampah puntung rokok dilakukan di zona supratidal (dekat
dengan vegetasi pantai dan dipengaruhi aktivitas wisatawan) dan zona intertidal (dipengaruhi oleh pasang surut,
gelombang, dan arus).

Sampah puntung rokok yang dikumpulkan dianalisis berdasarkan ukuran, tipe, dan merek. Kategorisasi
ukuran mengacu pada penelitian Araiijo er al.? yang telah dimodifikasi menjadi tiga kategori ukuran yaitu ukuran
0.5 —2.5 em, ukuran 2.5 — 5 e¢m, dan ukuran 5 — 10 ¢m. Tipe sampah puntung rokok diklasifikasikan menjadi tipe
utuh (masih memiliki kertas, filter, dan abu), tipe rusak (tersisa kertas dan filrer), serta tipe sangat rusak (hanya
tersisa filter atau kertas yang terfragmentasi parah akibat degradasi lingkungan). Merek sampah puntung rokok
diidentifikasi secara visual dan jika tidak dapat dikenali, maka dimasukkan dalam kategori tidak teridentifikasi.
Kepadatan sampah puntung rokok dihitung berdasarkan jumlah mengacu penelitian Manengkey e al."” pada
Rumus 1. Tingkat polusi sampah puntung rokok dihitung berdasarkan Cigarette Butt Pollution Index (CBPI) yang
mengacu penelitian Torkashvand et al.* pada Rumus 2. Tingkat polusi berdasarkan CBPI diklasifikasikan dalam
enam kategori yaitu indeks < 1 (polusi sangat rendah), indeks 1.1 — 2.5 (polusi rendah), indeks 2.6 — 5 (polusi
sedang), indeks 5,1 — 7,5 (polusi signifikan), indeks 7.6 — 10 (polusi tinggi), dan indeks >10 (polusi parah). CBPI
merupakan satu-satunya indeks yang digunakan untuk menghitung kepadatan dan tingkat polusi yang disebabkan
oleh sampah puntung rokok. Perhitungan polusi dengan CBPI memberikan gambaran seberapa besar dampak
pencemaran yang disebabkan oleh puntung rokok di masing-masing pantai.
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Gambar 2. Teknik Pengambilan Sampah Puntung Rokok
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Kepadatan sampah puntung rokok diuji normalitas dan menghasilkan data yang tidak terdistribusi normal (P
< 0.05), sehingga dilakukan uji non-parametrik berupa Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney. Uji Kruskal-Wallis
digunakan untuk menganalisis perbedaan kepadatan sampah puntung rokok antar kelima pantai, sementara uji
Mann-Whitney digunakan untuk menganalisis perbedaan kepadatan sampah puntung rokok di zona supratidal dan
intertidal. Analisis statistika yang dilakukan menggunakan sofiware SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kawasan pantai pada penelitian ini dapat diakses melalui Jalur Lintas Selatan (JLS) Pulau Jawa dimana jalur
tersebut menghubungkan beberapa kabupaten antara lain Kab. Pacitan, Kab. Trenggalek, Kab. Tulungagung, Kab.
Blitar, Kab. Malang, Kab. Lumajang, Kab. Jember, dan Kab. Banyuwangi.”'

Pantai Balekambang merupakan pantai dengan pemanfaatan utama pada sektor pariwisata dengan panjang
pantai sekitar 1.3 km dan panjang garis pantai sekitar 200 meter dari titik pasang tertinggi.** Secara administratif
terletak di Desa Srigonco, Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang. Secara geografis, Pantai Balekambang terletak
di antara 8°24°12,55"LU dan 112°32'0,52".** Akses menuju Pantai Balekambang melewati hutan lindung dengan
kondisi jalan beraspal yang sudah mulai rusak. Pantai Balekambang memiliki fasilitas yang beragam seperti
masjid, pertokoan, dan juga beberapa tempat makan atau warung.

Pantai Kondang Merak secara administratif terletak di Desa Sumberbening, Kecamatan Bantur, Kabupaten
Malang. Secara geografis, Pantai Kondang Merak terletak di antara 8°23°50,56” LS dan 112°31°06,89” BT yang
berbatasan dengan Pantai Balekambang di sebelah barat dan Samudera Hindia di sebelah selatan.”* Akses
menuju Pantai Kondang Merak melewati kawasan hutan lindung dengan kondisi jalan beraspal yang cukup baik.
Pantai Kondang Merak bagian timur merupakan kawasan perkampungan bagi nelayan dan juga beberapa rumah
makan dengan tempat duduk serta gazebo di pesisir.

Pantai Sendang Biru merupakan pantai yang dikembangkan menjadi kawasan industri perikanan. Secara
administratif, Pantai Sendang Biru terletak di Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten
Malang. Secara geografis, Pantai Sendang Biru terletak di antara 08°37°-08°41" LS dan 112°35°-112°43" BT yang
berbatasan dengan Desa Sitiarjo di sebelah barat dan Samudera Hindia di sebelah selatan’>*® Aktivitas
antropogenik di kawasan Pantai Sendang Biru didominasi oleh nelayan dan juga anak buah kapal (ABK) dimana
Pantai sendang Biru menjadi tempat untuk pembuatan kapal, parkir kapal ikan, serta tempat beristirahat para
nelayan. Hal tersebut menyebabkan penumpukan sampah di Pantai Sendang Biru salah satunya oleh sampah
puntung rokok.

Pantai Gatra dan Pantai Clungup merupakan pantai yang dikelola oleh Yayasan Clungup Mangrove
Conservation (CMC) dengan fokus utama pada kegiatan konservasi.”” Secara administratif, Pantai Gatra dan
Pantai Clungup terletak di Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Secara
geografis, Clungup Mangrove Conservation (CMC) Tiga Wama terletak di antara 8°26'13.40"S - 112°40'02.20"E
sampai 8°26'20.80"S — 112°39'59.40"E.”® Pantai Gatra menjadi pantai yang umum dikunjungi dibandingkan
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Pantai Clungup dikarenakan memiliki sarana dan prasarana yang lebih mendukung aktivitas wisata seperti adanya
perahu kano dan juga eamping ground.

Sampah puntung rokok yang ditemukan sebanyak 1,877 item. Jumlah puntung rokok berdasarkan kawasan
pada tiap pantai dapat dilihat pada Tabel 1. Dapat disimpulkan bahwa sampah puntung rokok secara keseluruhan
paling banyak ditemukan di zona supratidal dibandingkan zona intertidal (P < 0.05).

Tabel 1. Jumlah Puntung Rokok di Tiap Lokasi Penelitian
Jumlah Puntung Rokok di Tiap Kawasan

Pantai Supratidal (item) Intertidal (irenr) Jumlah total (item)
Balekambang 829 64 893
Kondang Merak 208 9 217
Sendang Biru 342 159 501
Gatra 234 7 241
Clungup 21 4 25
Total 1634 243 1877

Komposisi sampah puntung rokok berdasarkan ukuran sampah puntung rokok yang mendominasi berukuran
2.5 — 5 c¢m ditkuti dengan sampah puntung rokok berukuran 0.5 — 2.5 em dan 5 — 10 cm dari total keseluruhan
sampah puntung rokok yvang ditemukan di kelima pantai selama tiga kali pengulangan (Gambar 3a).
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Gambar 3. Komposisi Sampah Puntung Rokok Berdasarkan Ukuran (n = 3) (a) Akumulasi Kelima Pantai, (b)
Zona Supratidal Tiap Pantai, (¢) Zona Intertidal Tiap Pantai, dan (d) Keseluruhan Tiap Pantai

Komposisi sampah puntung rokok berdasarkan ukuran di zona supratidal didommasi oleh sampah puntung
rokok berukuran 2.5 — 5 cm sebesar 60% — 81%, kecuali Pantai Clungup yang didominasi oleh ukuran 0.5 — 2.5
cm sebesar 62% (Gambar 3b). Di zona intertidal didominasi oleh sampah puntung rokok berukuran 0.5 — 2.5 cm
sebesar 71%, kecuali Pantai Balekambang didominasi oleh ukuran 2.5 — 5 c¢m sebesar 53% (Gambar 3c).
Komposisi sampah puntung rokok berdasarkan ukuran di tiap pantai menunjukkan perbedaan terutama di Pantai
Clungup. Sampah puntung rokok di Pantai Clungup didominasi oleh ukuran 0.5 — 2.5 cm, sementara keempat
pantai lainnya didominasi oleh ukuran 2.5 — 5 cm (Gambar 3d).

Tipe sampah puntung rokok terbagi ke dalam tiga kategori yaitu utuh, rusak, dan sangat rusak. Sampah
puntung rokok didominasi oleh tipe puntung rokok utuh sebesar 49%, sementara tipe puntung rokok rusak sebesar
36%. dan tipe puntung rokok sangat rusak hanya 15% dari total keseluruhan sampah puntung rokok yang
ditemukan (Gambar 4a).
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Komposisi sampah puntung rokok berdasarkan tipe di zona supratidal didominasi oleh tipe puntung rokok
utuh sebesar 51% — 64%, kecuali Pantai Sendang Biru dan Pantai Clungup yang didominasi oleh tipe puntung
rokok rusak sebesar 56% dan 62% (Gambar 4b). Di zona intertidal didominasi oleh tipe puntung rokok sangat
rusak sebesar 46% - 57%, kecuali Pantai Balekambang dan Pantai Kondang Merak yang didominasi oleh tipe
puntung rokok utuh sebesar 45% dan 67% (Gambar 4c¢). Komposisi sampah puntung rokok berdasarkan tipe di
tiap pantai menunjukkan perbedaan terutama di Pantai Clungup dan Pantai Sendang Biru. Sampah puntung rokok
di Pantai Clungup dan Pantai Sendang Biru didominasi oleh tipe puntung rokok rusak, sementara ketiga pantai
lainnya didominasi oleh tipe puntung rokok utuh (Gambar 4d).
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Gambar 4. Komposisi Sampah Puntung Rokok Berdasarkan Tipe (n =3): (a) Akumulasi Kelima Pantai, (b)
Zona Supratidal Tiap Pantai, (¢) Zona Intertidal Tiap Pantai, Dan (d) Keseluruhan Tiap Pantai

Komposisi merek sampah puntung rokok yang terdaftar seperti gudang garam, Dji Sam Soe, Sampoerna,
dan LA, maupun merek lokal Sendang Biru. Dalam penelitian ini, merek yang mendominasi yaitu lainnya yang
merupakan akumulasi dari banyaknya merek (jumlahnya kurang dari 10 item per merek) sebesar 61%, serta
Gudang Garam mendominasi dengan persentase sebesar 18%, sementara sisanya memiliki komposisi yang tidak
berbeda jauh satu sama lain dengan persentase sebesar 3% hingga 8% (Gambar 5a).
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Gambar 5. Komposisi Sampah Puntung Rokok Berdasarkan Merek (n = 3): (a) Akumulasi Kelima Pantai, (b)
Keseluruhan Tiap Pantai
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Komposisi merek sampah puntung rokok di tiap pantai didominasi oleh merek Gudang Garam (selain merek
lainnya) dengan persentase sebesar 20% hingga 26%, sementara di Pantai Clungup tidak ditemukan adanya merek
Gudang Garam. Merek Sendang Biru merupakan merek lokal, tetapi ditemukan di tiap pantai terutama di Pantai
Sendang Biru dengan komposisi sebesar 13% (Gambar 5b).

Rata-rata nilai kepadatan jumlah sampah puntung rokok paling tinggi dihasilkan di Pantai Sendang Biru
sebesar 1.67 + 0.81 item/m?, sementara paling rendah dihasilkan di Pantai Clungup sebesar 0.06 + 0.11 item/m?.
(Gambar 6). Berdasarkan hasil uji statistika, terdapat perbedaan yang signifikan (P < 0.05) terhadap rata-rata
kepadatan sampah puntung rokok antar kelima pantai.

Pantai |item/m2|St.Dev
Balekambang | 050 [ 057
Kondang Merak| 035 | 031

|sendang Biru 167 | 081 .Sﬂm‘hﬂg Biru
Gatra 032 |03 Clungup .
Clungug 006 [ o011
MALANG
: g
Kondang Merak !
Balekambang

Gambar 6. Rata-rata Kepadatan Jumlah Sampah Puntung Rokok

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukkan bahwa hanya Pantai Clungup yang memiliki tingkat
polusi rendah dengan nilai CBPI sebesar 1.2, sementara Pantai Kondang Merak dan Pantai Gatra memiliki tingkat
polusi yang signifikan dengan nilai CBPI sebesar 5.8 dan 6.4, serta Pantai Balekambang dan Pantai Sendang Biru
memiliki tingkat polusi yang sangat tinggi dengan nilai CBPI sebesar 12 dan 33.4 (Tabel 2). Pantai Clungup
memiliki tingkat polusi yang rendah dikarenakan aktivitas wisatawan yang tidak terlalu banyak dilakukan di
pantai tersebut dan topografi pantai yang landai sehingga surut terendahnya jauh dari pantai.

Tabel 2. Tingkat Polusi Sampah Puntung Rokok Berdasarkan CBPI
Kepadatan Jumlah

Pantai . 3 Nilai CBPI Kriteria
(item/m*)
Balekambang 0.60+0.57 12 Polusi Sangat Tinggi
Kondang Merak 0.29+0.31 5.8 Polusi Signifikan
Sendang Biru 1.67 +0.81 334 Polusi Sangat Tinggi
Gatra 032+035 6.4 Polusi Signifikan
Clungup 0.06+0.11 1.2 Polusi Rendah

Rokok umumnya memiliki panjang sekitar 7 — 12 em dengan diameter sekitar 1 em. Dalam penelitian ini,
sampah puntung rokok yang dominan ditemukan memiliki ukuran 2.5 — 5 ¢cm (Gambar 3a). Ukuran pada sampah
puntung rokok yang ditemukan dapat memberikan gambaran mengenai perilaku perokok terutama yang dilakukan
oleh wisatawan pantai. Wisatawan yang berkunjung ke pantai umumnya masih remaja berusia muda.’ Perokok
dengan usia muda cenderung membakar atau menghisap rokok hingga menyisakan sedikit tembakau maupun
hanya filter saja, sementara perokok berusia lanjut cenderung membakar atau menghisap rokok tidak sampai habis
(menyisakan banyak tembakau).” Hal ini juga didukung oleh survei yang dilakukan Kemenkes (2023) melalui
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) dimana perokok terbanyak berusia 15 — 19 tahun diikuti dengan perokok
berusia 10 — 14 tahun. Aktivitas merokok juga banyak dijumpai di kawasan Pantai Sendang Biru.

Sampah puntung rokok berukuran 0.5 — 2.5 cm dengan tipe puntung rokok sangat rusak banyak ditemukan
terutama di zona intertidal (Gambar 3 & Gambar 4) karena ukuran tersebut umumnya sudah mengalami
degradasi,' serta tertimbun oleh vegetasi maupun sedimen sehingga terlewat saat dilakukan pembersihan pantai.
Hal ini juga ditemukan pada sampah puntung rokok di Pantai Clungup, dimana yang paling banyak ditemukan
berukuran 0.5 — 2.5 cm dengan tipe puntung rokok dominan rusak hingga sangat rusak. Hal ini juga didukung
oleh karakteristik Pantai Clungup yang merupakan perairan terbuka yang dipengaruhi oleh arus dan gelombang,
sehingga dapat membawa dan mengendapkan sampah puntung rokok ke pesisir pantai.’! Sampah puntung rokok
berukuran 5 — 10 em paling sedikit ditemukan karena banyak dari sampah puntung rokok dalam ukuran tersebut
kemungkinan dibuang secara tidak sengaja maupun kesalahan dalam pembakaran.

Tipe sampah puntung rokok yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini yaitu tipe puntung rokok
utuh dan tipe puntung rokok rusak terutama di zona supratidal, sementara tipe puntung rokok sangat rusak banyak

© 2024, JKLI, ISSN: 1412-4939 — ¢-1SSN: 2502-7085. All rights reserved.




XX Nama penulis/Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia xx(x), 20xx

ditemukan di zona intertidal (Gambar 4). Zona intertidal merupakan kawasan yang masih mendapat pengaruh arus
dan pasang surut.*! Arus dan pasang surut merupakan faktor yang dapat mempercepat proses degradasi sampah
puntung rokok yang dalam jangka waktu pendek akan menghilangkan abu atau tembakau sisa pembakaran
(menyisakan filter saja), sehingga sampah puntung rokok berubah menjadi rusak maupun sangat rusak.” Selulosa
asetat yang terkandung pada filfer puntung rokok merupakan polimer semi-sintesis yang sulit terurai yang juga
menjadi salah satu faktor dominasi tipe sangat rusak.* Faktor lain seperti paparan air dan sinar matahari juga
mendukung degradasi puntung rokok terutama di zona intertidal."*

Sebagian besar merek puntung rokok yang legal ditemukan dalam penelitian ini dikomersialkan oleh
beberapa perusahan besar yang terdaftar untuk produksi rokok di Indonesia.*> Merek puntung rokok yang paling
banyak ditemukan dalam penelitian ini yaitu Gudang Garam yang diproduksi oleh PT. Gudang Garam, TBK
(GGRM). Tiap merek memiliki kandungan yang berbeda terutama kandungan tar yang dapat mempengaruhi
tingkat toksisitas yang berbeda terhadap lingkungan maupun biota.*® Kandungan tar dan nikotin pada masing-
masing merek dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan Tar dan Nikotin Tiap Merek

Komposisi (Mg)
Merek Tar P g) Nikotin Referensi
Gudang Garam 29-39 21-22 PT Gudang Garam Tbk, (2018)
Dji Sam Soe 39 23 PT Sampoerna Tbk, (2024)
Sampoemna 12-18 08-1.1 PT Sampoerna Tbk, (2024)
LA 12-18 08-1.2 PT Djarum, (2024)
Sendang Biru 25 1.8 Tercantum pada Kemasan

Nikotin merupakan senyawa kimia berbahaya pada rokok yang dapat menyebabkan ketergantungan
(adiktif). Perokok yang mengalami ketergantungan akan sulit untuk berhenti dan menimbulkan keinginan
merokok secara terus-menerus yang akan meningkatkan konsumsi rokok.! Sementara tar merupakan senyawa
kimia pada rokok yang bersifat karsinogenik dan dihasilkan dari pembakaran tembakau. Kebiasaan merokok
dalam jangka panjang akan mengakumulasi senyawa kimia berbahaya dalam tubuh yang dapat merusak alveolus
pada paru-paru, mengganggu pertukaran oksigen dan karbondioksida, serta menurunkan kapasitas vital paru-paru.
Kondisi ini akan berdampak pada terganggunya sistem pernapasan dan meningkatkan resiko penyakit seperti
kanker paru-paru, penyakit jantung, serta gangguan pernapasan lainnya.™*

Secara keseluruhan jumlah puntung rokok yang ditemukan dalam penelitian ini tidak jauh berbeda, bahkan
lebih sedikit dibandingkan beberapa penelitian sebelumnya (Tabel 4), namun kepadatan sampah puntung rokok
per meter persegi dalam penelitian ini sangat tinggi berkisar antara 0.06 hingga 1.67 item/ m*. Hasil ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan di beberapa pantai di Maroko oleh Mghili,* dimana kepadatan sampah puntung
rokok tertinggi sebesar 0.537 item/ m?, meskipun total sampah puntung rokok yang ditemukan sekitar 7,395 item.
Hasil ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Yona,’ dimana kepadatan sampah puntung rokok
tertinggi sebesar 3.32 item/ m>, meskipun total sampah puntung rokok yang ditemukan kurang dari 1,000 item.

Tabel 4. Perbandingan Kepadatan Sampah Puntung Rokok Beberapa Penelitian

. Jumlah Puntung Kepadatan -
Lokasi Rokok (item) _ Jumlah (item/m?) Referensi
Pesisir Pantai Kabupaten Malang, 1877 0.06- 167  Penclitian ini
Indonesia
Pantai Be1pa51l' di Jawa Timur, 123 0.08_3.32 !\gona et al., (2024)
Indonesia
Pantai Populer di Maroko (11 Pantai) 7,395 00537 ECEHIEEIN(B008)
Pesisir Selatan Laut Kaspia, Iran 1,605 0.051-0.171 l;lasab ETaIN(E022)
Area Perkotaan, Brazil 9511 0-1.4 ﬁ]bmm SHRIN(2022)
Torkashvand et al,
Qazvin, Iran (39 Lokasi) 39,736 0.01 -0.51 (2021)
20
Yellow Sea, Samudera Pasifik Barat 1311 0.061 — 0.306 hlan etal, (2024)

Daya (8 Pantai)

Kepadatan sampah puntung rokok di beberapa pantai seperti Pantai Balekambang dan Pantai Gatra
cenderung tinggi dikarenakan adanya camping ground vyang menarik banyaknya pengunjung, sehingga
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memungkinkan terjadi penumpukan sampah terutama sampah puntung rokok. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Zahra,'® Pantai Sendang Biru termasuk ke dalam pantai yang sangat kotor karena kemungkinan
aktivitas yang dilakukan wisatawan, pedagang, dan nelayan yang sering kali membuang sampah puntung rokok
maupun bungkusnya secara sembarangan. Selain itu, banyak sampah puntung rokok terutama yang berukuran
kecil terlewat saat dilakukan pengambilan sampah oleh pengelola kebersihan yang dalam waktu lama akan
mengendap di sedimen pantat.

Penelitian ini juga mengamati hubungan antara keberadaan sampah puntung rokok dengan pengelolaan
kebersihan pantai serta perilaku perokok seperti yang dilakukan dalam penelitian Yona.*® Dalam penelitian ini,
pantai yang memiliki pengelolaan kebersihan pantai yaitu Pantai Balekambang, Pantai Kondang Merak, Pantai
Gatra, dan Pantai Clungup. Meskipun memiliki regulasi dalam pembersihan pantai. Pembersihan pantai di
beberapa pantai tersebut rata-rata dilakukan sebanyak satu kali dalam sehari saat sore hari, sementara untuk Pantai
Gatra dan Clungup memiliki regulasi yang berbeda dimana sampah yang dibawa oleh pengunjung akan didata
saat masuk kawasan pantai untuk selanjutnya akan didata kembali saat keluar kawasan pantai.

Cigarette Butt Pollution Index (CBPI) telah digunakan pada beberapa penelitian di beberapa lokasi seperti
di pesisir selatan Laut Kaspia-Iran, *7 beberapa pantai di Maroko,** dan beberapa pantai di Jawa Timur.*® Tingkat
polusi yang dihasilkan dari beberapa penelitian tersebut sangat beragam mulai dari sangat rendah hingga sangat
tinggi. Nilai CBPI dan tingkat polusi dari beberapa penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat Polusi Beberapa Pantai

Lokasi Nilai CBPI Kriteria Referensi
Pesisir Pantai Kabupaten Malang, 12 _33.4 Polusi Rendah — Polusi Penelitian ni
Indonesia (5 Pantai) Sangat Tinggi
Pesisir Laut Kaspia Selatan, Iran Polusi Rendah — Polusi Nasab ct al., (2022)
(18 Lokasi) 12-27.32 Sangat Tinggi 7
Pantai Populer di Maroko (11 0_15.9 Polusi Sangat Rendah — Mghili etal., (2023)
Pantai) - Polusi Sangat Tinggi s
Pantai Berpasir, Jawa Timur, 16— 66.4 Polusi Rendah — Polusi Yona etal., (2024)
Indonesia (15 Pantai) ’ ’ Sangat Tinggi 26
Yellow Sea, Samudera Pasifik 401 18.84 Polusi Sedang — Polusi Lian etal., (2024)
Barat Daya (8 Pantai) ’ ’ Sangat Tinggi 9
. Torkashvand et al.,

Qazvin, Iran (39 Lokasi) 0.15-144 Poltdl Sangst Bl )

Polusi Sangat Tinggi 20
Area Perkotaan, Brazil 0-773 Polusi Sangat Rendah — ﬁibeim etal., (2022)

Polusi Sangat Tinggi

Tinggi rendahnya Nilai CBPI bergantung dengan bertambah atau berkurangnya kepadatan sampah puntung
rokok. Secara perhitungan, nilai CBPI di Pantai Balekambang dan Pantai Clungup menghasilkan nilai yang
berbanding terbalik, tetapi secara visual, baik di Pantai Balekambang maupun Pantai Clungup terlihat sama
dimana keberadaan sampah puntung rokok tidak menutupi area pantai secara keseluruhan. Diperlukan adanya
pengelolaan kawasan pantai yang benar agar menghindari terjadinya pencemaran maupun bencana di lingkungan
pantai itu sendiri, selain itu pengelolaan sampah yang baik juga akan menarik wisatawan yang berkunjung lebih
banyak lagi.*"

SIMPULAN

Penelitian ini merupakan gambaran pencemaran yang disebabkan oleh sampah puntung rokok khususnya di
lima pantai di Pesisir Malang Selatan, Jawa Timur. Komposisi sampah puntung rokok tidak menunjukkan variasi
yang signifikan berdasarkan ukuran dan tipe, dengan ukuran 2.5-5 ¢cm dan tipe utuh sebagai yang paling dominan
di hampir semua pantai, kecuali Pantai Clungup yang lebih banyak ditemukan ukuran 0.5-2.5 em dengan tipe
rusak. Merek puntung rokok yang ditemukan di berbagai pantai didominasi oleh berbagai merek yang tergabung
dalam kategori "merck lainnya," sementara Gudang Garam menjadi merek yang paling umum ditemukan di
hampir semua lokasi kecuali Pantai Clungup. Selain itu, merek lokal tanpa cukai "Sendang Biru" juga banyak
ditemukan di semua pantai kecuali Pantai Gatra. Temuan ini mengindikasikan kebiasaan perokok yang cenderung
menghabiskan rokok hingga tersisa filter dan sedikit tembakau serta pola pemilihan merek yang cenderung sama.

Indeks Cigarette Butt Pollution Index (CBPI) yang digunakan untuk menilai tingkat pencemaran akibat
sampah puntung rokok menunjukkan hasil di mana Pantai Sendang Biru menunjukkan tingkat polusi yang sangat
tinggi, sementara Pantai Clungup memiliki tingkat polusi yang rendah. Hasil ini sejalan dengan tingkat kepadatan
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sampah puntung rokok yang ditemukan, yang menunjukkan bahwa aktivitas manusia dan kebiasaan pembersihan
pantai secara rutin berperan besar dalam menentukan tingkat pencemaran di masing-masing lokasi. Selain itu,
faktor hidrodinamika seperti arus, gelombang, dan pasang surut turut berperan dalam pergerakan puntung rokok
di pesisir, baik dengan membawa sampah dari area lain maupun mengendapkannya kembali di pantai tertentu.

Penelitian ini merekomendasikan penguatan regulasi kawasan pantai bebas puntung rokok serta edukasi
publik melalui kampanye poster dan pengawasan. Tindakan ini diharapkan dapat membantu mengurangi dampak
Jangka panjang yang ditimbulkan dari sampah puntung rokok terhadap ekosistem pesisir, mendukung kegiatan
pariwisata yang berkelanjutan, serta menjaga estetika dan kesehatan Lingkungan di sekitar pantai.
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